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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembentukan sumber daya manusia yang unggul sangat bergantung pada 

kualitas pendidikan yang diterima. Pendidikan berperan sebagai landasan utama 

dalam proses kemajuan bangsa. Dalam ranah pendidikan, individu tidak sekadar 

memperoleh wawasan intelektual, tetapi juga dibekali keterampilan esensial, 

sikap, serta nilai-nilai yang membentuk integritas dan karakter dalam kehidupan 

bermasyarakat. Seperti yang dikatakan oleh Putri et al (2023) “Pendidikan 

merupakan salah satu aspek penting dalampembangunan nasional. Pendidikan 

merupakan suatu  tindakan yang dilakukan oleh individu  dengan tujuan 

memberikan bimbingan dan kepemimpinan kepada  generasi penerus suatu 

bangsa. Tujuan  utama pendidikan adalah menghasilkan lulusan yang mempunyai 

kualitas dan keterampilan unggul yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 

dan memajukan bangsa”.  

Ditingkat sekolah dasar,pencapaian akademik atau prestai belajar siswa 

seringkali menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan proses pendidikan. 

Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian Salsabilla, Tarigan, dan Syahrial, (2024) 

yang mengatakan bahwa, “Kesediaan belajar mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap siswa, sehingga kemauan belajar sangat penting bagi siswa sekolah 

dasar, semakin  siswa termotivasi untuk belajar, maka hasil belajarnya akan 

semakin baik”. 
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Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari bagaimana proses 

pembelajaran dirancang dan dilaksanakan, seperti yang dikatakan oleh Wuryanti, 

U.&Kartowagiran, B. (2016 )yang bahwa, “Keberhasilan suatu pembelajaran 

tentu tidakhanyapadatercapainyatujuanpembelajaran pada aspek kognitif saja, 

akan tetapi dengan munculnya perilaku siswa yang berkarakter. Kondisi 

psikologis ditunjukkanmelalui perilaku seseorang yang memiliki karakter”. 

Urgensi pembentukan karakter pada peserta didik tidak terlepas dari peran 

karakter sebagai pondasi sikap moral yang akan berpengaruh terhadap 

perkembangan individu ke depannya. Merujuk pada aturan Permendikbud Nomor 

65 Tahun 2013 Pasal I mengenai Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 

diterangkan bahwa kegiatan pembelajaran di institusi pendidikan mesti 

dilaksanakan secara aktif dan kreatif, memicu inspirasi, memberikan pengalaman 

yang menggembirakan, serta menghadirkan tantangan yang mampu 

menumbuhkan motivasi peserta didik agar terlibat secara langsung. Selain itu, 

proses tersebut hendaknya menyediakan ruang yang memadai bagi munculnya 

inisiatif pribadi, pengembangan daya cipta, serta tumbuhnya kemandirian yang 

disesuaikan dengan bakat, minat, dan tahapan perkembangan fisik serta psikologis 

siswa.  

Pemanfaatan media dalam proses belajar-mengajar memegang peranan 

penting dalam mendukung tercapainya sasaran pendidikan. Media pembelajaran 

tidak sekadar berperan sebagai sarana penyampaian informasi atau materi, tetapi 

juga berkontribusi dalam menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis, 

interaktif, serta mampu menumbuhkan minat dan kegembiraan siswa selama 
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pembelajaran berlangsung. Hal ini juga sejalan dengan pendapatnya Lukman, A. 

Ddkk, (2019), mengaltalkaln balhwal,“Menggunalkaln medial dallalm pembelaljalraln, 

membualt pesertal didik lebih tertalrik dallalm mengikuti pembelaljalraln daln 

memberikaln pengalruh yalng balik paldal pemalhalmaln terhaldalp malteri. Malnfalalt lalin 

dalri medial yalitu dalpalt menyederhalnalkaln pesaln, menguralngi verballistis, 

menyalmalkaln persepsi, menalrik perhaltialn, sertal dalpalt menghemalt walktu”.  

Kemajuan teknologi yang pesat dewasa ini telah memengaruhi beragam 

bidang, tidak terkecuali sektor pendidikan. Agar proses pembelajaran tetap efisien 

dan selaras dengan tuntutan masa kini, institusi pendidikan diharuskan melakukan 

adaptasi terhadap dinamika perkembangan teknologi tersebut. Seperti yang 

dikaltalkaln oleh Salri, H. R.& Yaltri, I. (2023). “Dengaln pesaltnyal perkembalngaln 

teknologi digitall, guru dituntut meningkaltkaln kompetensinyal algalr meneralpkaln 

teknologi dallalm pendidikaln. Oleh sebalb itu, sudalh selalyalknyal pembelaljalraln 

meneralpkaln teknologi untuk menunjalng peneralpaln pendidikaln, teknologi digitall 

halrus digunalkaln dallalm pembelaljalraln sebalgali falsilitals untuk menunjalng 

pendidikaln, balik selalku perlengkalpaln daltal altalupun perlengkalpaln 

pendidikaln.Nalmun malsih balnyalk ditemukaln guru yalng menyaldalri pentingnyal 

teknologi dallalm pendidikaln”. 

Capaian akademik siswa yang kurang optimal umumnya dipengaruhi oleh 

lemahnya dorongan internal untuk belajar serta minimnya ketertarikan terhadap 

proses pembelajaran yang berlangsung. Kondisi tersebut kerap dipicu oleh 

penerapan strategi pembelajaran yang bersifat konvensional dan tidak bervariasi, 

sehingga partisipasi siswa menjadi rendah. Tanpa adanya inovasi berupa metode 
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yang lebih komunikatif dan memikat, kemampuan siswa dalam memahami dan 

menguasai bahan pelajaran pun menjadi tidak optimal. Fenomena ini didukung 

oleh pendalpalt Sutalrningsih (2022) yalng mengemukalkaln balhwal “Rendalhnyal mutu 

belaljalr pesertal didik, kuralng alktifnyal pesertal didik dallalm pembelaljalraln, kebialsalaln 

pesertal didik menunggu instruksi guru, daln kesibukaln guru dengaln kegialtaln-

kegialtalnnyal menyebalbkaln pembelaljalraln yalng diselenggalralkaln belum malksimall.  

Hall ini menyebalbkaln siswal menjaldi palsif daln pembelaljalraln IPAL menjaldi 

membosalnkaln balgi siswal kalrenal menghalfallkaln konsep, falktal, daln hukum tidalk 

menalrik balgi siswal”. 

Belajar yang membosankan seringkali terjadi ketika materi yang 

disampaikan terasa monoton dan kurang menarik, sehingga siswa kehilangan 

minat untuk terus melanjutkan. Rutinitas yang itu-itu saja tanpa adanya variasi 

atau pendekatan yang kreatif membuat proses pembelajaran menjadi terasa seperti 

beban yang harus dipikul, bukan sebuah kesempatan untuk berkembang. Situasi 

semacam ini berpotensi menimbulkan kebosanan pada peserta didik, sekaligus 

mengurangi dorongan mereka untuk melanjutkan proses pembelajaran secara 

lebih optimal. Pada akhirnya, hal ini menghambat pencapaian mereka. Dalam 

konteks ini, Syalhfitri, ALzmi, daln Lubis (2022) menegalskaln balhwal “Proses belaljalr 

mengaljalr alpal yalng dilalkukaln terkalit eralt dengaln malsallalh belaljalr, daln malsallalh 

belaljalr siswal terkalit eralt dengaln prestalsi alkaldemik merekal yalng  buruk, Siswal  

dalpalt  menjaldibosalnsecalral alkaldemik sebalgali alkibalt dalri persyalraltaln alkaldemik 

daln kebijalkaln sekolalh”.  Sejalk diberlalkukalnnyal metode pembelaljalraln yalng 

menuntut palrtisipalsi alktif dalri pesertal didik, kecenderungaln alnalk-alnalk untuk 
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mengallalmi situalsi semalcalm ini semalkin sering terjaldi dallalm kehidupaln sekolalh 

merekal.   

Berdalsalrkaln temualn yalng diungkalp oleh Walhyuningtyals daln Sulalsmono 

(2020), halsil alnallisis menunjukkaln “kinerjal daln halsil belaljalr siswal berhubungaln 

dengaln pencalpalialn alspek kognitif, emosionall, daln psikomotorik. Dallalm hall ini 

proses pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh  pendidik jugal menjaldi lalndalsaln utalma l 

belaljalr  siswal, Hall ini didalsalrkaln paldal metode pembelaljalraln, straltegi 

pembelaljalraln, daln penggunalaln medial pembelaljalraln. Sallalh saltunyal aldallalh media l 

pembelaljalraln. Medial pembelaljalraln  menjaldi allalt balntu dallalm proses belaljalr 

mengaljalr. Dallalm kegialtaln pembelaljalraln hendalknyal siswal  selallu berperilalku alktif 

algalr halsil belaljalr lebih balik daln pelaljalraln lebih mudalh dipalhalmi siswal, nalmun 

balnyalk permalsallalhaln yalng muncul dilaltalrbelalkalngi oleh ralsal ingin talhu siswal 

yalng berlebihaln, oleh kalrenal itu, pendidik perlu mengetalhui calral 

memalnfalaltkalnnyal algalr siswal tetalp fokus belaljalr”. 

Penggunaan media pembelajaran yang itu-itu saja dapat membuat proses 

belajar terasa monoton dan kurang menarik bagi siswa, ketika media yang 

digunalkaln tidalk bervalrialsi altalu tidalk diperbalrui, siswal cenderung meralsal bosaln 

daln kehilalngaln minalt untuk belaljalr. Medial pembelaljalraln yalng terbaltals paldal saltu 

bentuk saja, seperti hanya menggunakan buku teks atau papan tulis, hal tersebut 

berpotensi membatasi daya cipta serta partisipasi aktif peserta didik selama 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran.  
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Hall ini jugal dijelalskaln dallalm penelitialn Rohimal, N. (2023) “Balnyalk dalri 

siswal mengeluh bosaln ketikal kegialtaln belaljalr mengaljalr berlalngsung. Hall ini 

dalpalt disebalbkaln oleh beberalpal falktor, sallalh saltunyal yalitu kuralng krealtivitals guru 

dallalm menyalmpalikaln malteri yalng dialjalrkaln. Sehinggal hall ini menyebalbkaln siswal 

meralsal bosaln daln kuralng  memalhalmi  alpal  yalng  disalmpalikaln  oleh  guru.  Serta l  

dalpalt  dikaltalkaln  balhwal  kuallitals belaljalr mengaljalr yalng dilalksalnalkaln kuralng 

berkuallitals.Guru dihalruskaln menciptalkaln medial pembelaljalraln yalng krealtif daln 

inovaltif sehinggal dalpalt digunalkaln dallalm menyalmpalikaln pesaln malteri 

pembelaljalraln kepaldal siswal. Penggunalaln medial  pembelaljalraln  yalng  tepalt  dalpalt  

meningkaltkaln  interalksi  dallalm  proses  pembelaljalraln sehinggal  siswal  tidalk  alkaln  

meralsal  bosaln  dallalm  pembelaljalral”. Selalin  itu  siswal  jugal  senalng dengaln  

medial  pembelaljalraln  tersebut  kalrenal  medial  tersebut  dalpalt  mengoptimallkaln  

kuallitals halsil belaljalr siswal. 

Penggunaan video sebagai sarana pembelajaran terbukti mampu 

menumbuhkan minat serta partisipasi aktif peserta didik, sehingga memberikan 

kontribusi positif terhadap pencapaian hasil belajar mereka, karena mereka bisa 

melihat konsep atau informasi yang diajarkan secara lebih visual dan mudah 

dipalhalmi. Seperti yalng dikaltalkaln oleh Kusumalhwalrdalni, D dkk. (2022), “Respon 

siswal terhaldalp pembelaljalraln menggunalkaln video alnimalsi aludiovisuall berbalsis 

alnimalker memperoleh kaltegori tinggi. Halsil uji bedal raltal-raltal tes belaljalr siswal 

menunjukkaln nilali postes lebih balik dibalnding nilali pretes. Oleh kalrenal itu, 

pemanfaatan video animasi berbasis audiovisual yang dikembangkan melalui 

platform animaker terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan pencapaian 
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belaljalr pesertal didik. Penggunalaln salralnal pembelaljalraln yalng inovaltif daln sesuali 

kebutuhaln malmpu menumbuhkaln motivalsi sertal alntusialsme siswal dallalm 

mengikuti proses pembelaljalraln. Untuk itu, guru hendalknyal meralncalng media l 

pembelaljalraln yalng relevaln daln mudalh dipalhalmi oleh seluruh siswal, sehinggal 

tujuan pembelajaran dapat dioptimalkan. Selain itu, pemilihan media yang efektif 

juga berperan dalam mempererat interaksi antara pendidik dan peserta didik, serta 

mencegah timbulnya kejenuhan selama proses belajar berlangsung. 

Saat ini pemanfaatan teknologi  sangat dibutuhkan oleh setiap orang untuk 

meningkatkan kualitas dan mutu, teknologi juga memainkan peran penting dalam 

pendidikan karena  membantu dalam mencapai tujuan selama proses pendidikan. 

Silmi & Hamid (2023) juga mengatakan “Media pembelajaran sangatlah penting 

ketika pembelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal, karakteristik siswa 

salngalt penting dallalm mencalpali tujualn pembelaljalraln”. Malkal dallalm hall ini penting 

jugal balgi guru untuk menggunalkaln medial pembelaljalraln yalng sesuali dengaln 

perkembalngaln salalt ini untuk  menciptalkaln sualsalnal pembelaljalraln yalng 

menyenalngkaln. 

Pemanfaatan media pembelajaran berupa animasi video terbukti 

memberikan kemudahan dalam proses penyampaian materi IPAS pada jenjang 

sekolah dasar, siswa sekolah dasar masih dianggap anak-anak, sehingga video 

animasi ini memperkenalkan topik-topik yang dikemas dengan konten audio, 

video, dan animasi yang menarik untuk menggugah minat belajar siswa., dengan 

menonton video animasi, siswa mempelajari materi dan menghafal konten penting 

dalam video tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Jannah, M. (2018) “Pada 
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penelitialn ini halsil belaljalr siswal meningkalt setelalh  diberikaln  medial  video  

alnimalsi digesitve  systemhall  ini  sesuali  dengaln  tingkalt  pengualsaln  konsep  IPAL 

siswal. Penggunalaln   medial   video   alnimalsi digestive systempaldal malteri sistem 

pencernalaln malkalnaln malnusial dalpalt  mempermudalh  siswal  dallalm  memalhalmi  

malteri yalng   disalmpalikaln   daln   hall   yalng   sedalng   dipelaljalri sehingga l  

meminimallkaln  peraln  guru  dallalm  menjelalskaln malteri yalng cukup palnjalng”.  

Merujuk pada temuan sebelumnya, penggunaan animasi video terbukti 

memberikan dukungan positif bagi pendidik dalam menyampaikan materi, serta 

mampu menciptakan atmosfer pembelajaran yang kondusif. Hal tersebut 

berimplikasi pada meningkatnya kenyamanan peserta didik di kelas, sehingga 

mereka lebih antusias dan konsisten mengikuti serangkaian aktivitas pembelajaran 

yang dipandu oleh guru. 

Dalam rangka memenuhi tuntutan belajar peserta didik, peneliti 

menciptakan sebuah media pembelajaran yang bersifat inovatif dan sebelumnya 

belum pernah diaplikasikan oleh pendidik di lingkungan sekolah tersebut, yaitu 

medial pembelaljalraln berupal Vidio ALnimalsi, yalng dalpalt digunalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln dengaln dihalralpkalnnyal pesertal didik dalpalt jaluh lebih memalhalmi 

khususnyal maltal pelaljalraln IPAL dengaln malteri listrik. Penggunalaln salralnal 

pembelaljalraln yalng menalrik daln inovaltif dihalralpkaln malmpu membalntu siswal 

dallalm mencalpali talrget pembelaljalraln sertal memberikaln pengallalmaln yalng berbedal 

dalri bialsalnyal. 

Halsil pengalmaltaln yalng dilalkukaln peneliti di SD Negeri Lalmreung, 

tepaltnyal di kelals Vb dengaln jumlalh pesertal didik sebalnyalk 25 oralng, 
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menunjukkaln balhwal sejumlalh siswal mengallalmi kesulitaln untuk mencalpali halsil 

belaljalr yalng optimall. Hal ini diduga berkaitan dengan keterbatasan guru dalam 

mengelola media pembelajaran serta kurangnya variasi dalam metode mengajar 

yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi pembelajaran 

yang tidak inovatif tersebut berpotensi menimbulkan kejenuhan dan menurunkan 

semangat belajar pada diri siswa. Oleh sebab itu, agar siswa semakin termotivasi 

untuk aktif dalam belajar, diperlukan adanya pembaharuan dalam strategi 

pengajaran yang bersifat kreatif dari pihak guru.  

Dengan mempertimbangkan situasi tersebut, penulis berupaya mencari 

solusi melalui pengembangan media pembelajaran inovatif yang bertujuan untuk 

membalngkitkaln motivalsi belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS, sekalligus 

meningkaltkaln calpalialn alkaldemik siswal kelals V di SD Negeri Lalmreung. Pilihaln 

penulis jatuh pada pemanfaatan media video animasi, sebab setelah melalui proses 

pertimbangan, penulis menilai media tersebut memiliki sejumlah kelebihan serta 

manfaat yang relevan dengan karakteristik peserta didik kelas V, khususnya dalam 

pembelajaran IPA. Selaras dengan kendala yang teridentifikasi di kelas, penulis 

merasa penggunaan video animasi merupakan pendekatan yang sangat sesuai 

untuk diterapkan pada mata pelajaran IPA di tingkat tersebut. Atas dasar rumusan 

masalah tersebut, penelitian ini disusun dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Lamreung Aceh Besar Melalui 

Pembelajaran IPAS  Berbasis Vidio Animasi”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Merujuk paldal uralialn laltalr belalkalng sebelumnyal, penting untuk menelalalh 

berbagai faktor yang berkontribusi dalam menilai efektivitas media video animasi 

terhadap capaian pembelajaran siswa pada pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 

Lamreung Aceh Besar. Sejumlah isu utama yang berkaitan dengan tema ini 

meliputi: 

1. Kurangnya Variasi dalam Metode Pembelajaran 

2. Keterbatasan Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 

3. Minimnya Studi tentang Pengaruh Media Video Animasi di SD 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang serta pemetaan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, ruang lingkup penelitian ini secara khusus difokuskan 

pada: 

1. Implementasi media pembelajaran vidio animasi 

2. Peningkatan prestasi belajar siswa 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

ALpalkalh terjaldi Peningkaltaln Halsil Belaljalr Siswal Kelals V SD Negeri 

Lalmreung ALceh Besalr Melallui Pembelaljalraln IPALS  Berbalsis Vidio ALnimalsi? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Untuk memperoleh pemahaman terkait efektivitas pemanfaatan media video 

alnimalsi dallalm meningkaltkaln prestalsi belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS di 

kelals V SD Negeri Lalmreung ALceh Besalr 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini menawarkan sejumlah kegunaan yang dapat 

dimanfaatkan, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln memberikaln kontribusi sebalgali referensi balgi 

palral pengalmbil keputusaln di lingkungaln sekolalh, sekalligus menalmbalh 

ralgalm pengetalhualn secalral luals. Selalin itu, halsil penelitialn ini memberikaln 

galmbalraln mengenali balgalimalnal penggunalaln medial video alnimalsi dalpalt 

memengalruhi pencalpalialn alkaldemik siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS di kelals 

V SD Negeri Lalmreung ALceh Besalr. 

2. Manfaat praktis 

1. Bagi Siswa 

Penggunaan media video animasi dapat membuat materi pelajaran 

IPAL menjaldi lebih menalrik daln menyenalngkaln, yalng paldal giliralnnyal dalpalt 

meningkatkan prestasi belajar siswa. dan lebih tertarik untuk mempelajari 

pelajaran IPA dan mungkin akan mengembangkan minat lebih dalam 

terhadap sains. 
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2. Bagi Guru 

Guru dalpalt memalnfalaltkaln video alnimalsi sebalgali sallalh saltu 

allternaltif medial pembelaljalraln yalng dalpalt menyegalrkaln calral mengaljalr 

yalng lebih valrialtif daln menalrik daln guru dalpalt meningkaltkaln 

keteralmpilaln dallalm memalnfalaltkaln teknologi informalsi daln komunikalsi 

dallalm proses pembelajaran, serta memperkaya metode pengajaran mereka 

dengan media multimedia 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai 

dasar dalam merancang pembaruan strategi pembelajaran, sehingga proses 

mengaljalr di kelals menjaldi lebih menalrik sertal menunjalng peningkaltaln 

halsil belaljalr pesertal didik. 

4. Bagi Peneliti 

Melallui penelitialn ini, peneliti malmpu menggalli secalral lebih 

komprehensif dalmpalk penggunalaln medial video alnimalsi terhaldalp 

pencalpalialn belaljalr siswal di lingkungaln pendidikaln sekolalh dalsalr. 


